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Adanya tuntutan kemandirian dalam aspek pembiayaan kesehatan di daerah serta makin meningkatnya
tuntutan masyarakat terhadap mutu pelayanan Puskesmas yang baik telah mendorong Puskesmas agar
dikelola secara profesional. Disamping itu, masih adanya kelemahan manajemen Puskesmas seperti masih
kurangnya SDM baik kuantitas maupun kualitasnya, sumber daya keuangan yang belum mencukupi, sarana
prasarana Puskesmas yang belum sesuai kebutuhan dan sistem informasi yang masih dilakukan secara
manual. Berdasarkan kondisi-kondisi di atas Puskesmas didorong untuk menyusun perencanaan yang baik
sesual dengan analisis situasi setempat dalam bentuk rencana strategtis (renstra) Puskesmas. Penyusunan
renstra Puskesmas ini semakin menjadi prioritas setelah adanya SK Kadiskes Kota Pekanbaru NO.
440/SP/2002110.285 yang mengharuskan setiap Puskesmas di Kota Pekanbaru menyusun renstra.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun renstra Puskesmas Simpang Tiga K ota Pekanbaru tahun 2005-
2009, yang untuk selanjutnya dapat digunakan oleh pimpinan Puskesmas sebagai acuan dalam menyusun
rencana dan penganggaran tahunan Puskesmas.

Ruang lingkup penelitian dilakukan di Puskesmas Simpang Tiga, Dinas Kesehatan K ota Pekanbaru, BPS
K ota Pekanbaru dan sarana kesehatan yang ada disekitar Puskesmas. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam, concencus decision making group dan kajian dokumen.

Hasil penelitian, mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang menjadi peluang, adalah: akses ke Puskesmas
yang mudah dijangkau, jumlah penduduk yang semakin meningkat, tingkat pendidikan masyarakat yang
semakin membaik, pendapatan masyarakat yang semakin membaik, kebijakan Pemda yang mendukung dan
meningkatnya angka kunjungan. Faktor yang menjadi ancaman adalah masih tingginya angka kesakitan,
belum memadai teknologi kesehatan dan meningkatnya jumlah pesaing. Faktor yang menjadi kekuatan
adalah gedung Puskesmas yang cukup memadai sebagai Puskesmas tingkat kecamatan. Faktor yang menjadi
kelemahan adalah belum adanya visi/misi organisasi, mangjemen organisasi belum berkembang, masih
kurangnya SDM baik kualitas maupun kuantitas, keuangan yang masih belum memadai, sistem informasi
yang belum berkembang, pemasaran yang masih bersifat konvensiona dan produk layanan yang belum

lengkap.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah posisi Puskesmas yang dianalisis dengan matriks |E berada pada set
V yaitu Hold and Maintain, dengan alternatif market penetration dan product development. Sedangkan
posisi yang sesuai dengan matriks TOWS yang berada pada Internal Fix-it Quadrant dengan alternatif
strategi retrenchments, enhancement, market development, product devel opment, vertical integration and
related levers. Pada tahap matching dihasilkan strategi product devel opment (pengembangan produk). Pada
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tahap menentukan strategi prioritas dengan QSPM, strategi yang disarankan dari pengembangan produk
adalah Pengembangan Balai Pengobatan Gigi.

Diharapkan metodologi dari penelitian ini dapat diterapkan oleh Puskesmas lain dalam menyusun
perencanaan strategis Puskesmas.

<hr><i>Public Health Centers Strategic Plan of Simpang Tiga Pekanbaru in 2005-2009The arising demand
to the aspect of financia self-funding of health at the district as well as the increasing of public's demand to
the quality of better services given by Public Health Center stimulate the Public Health Center to be
professionally well managed. Those demands are due to the facts that currently Public Health Center islack
of human resource both from quality and quantity point of view. Poor management, inadequate financial
source, un-perfect infra structures and information system done manually, they are the others factors which
cause the demands arising. Such condition support Public Health Center to create suitable programs based
on local needs approached to be Public Health's Strategic Plan. The arrangement of Public Health's Strategic
Plan isto be the main priority asthe chief of regency health office issued a decision letter No.
4401SP/2002110.285 on the obligation of all Public Health Center at Pekanbaru to arrange Public Health's
Strategic Plan.

This research aimed to arrange Public Health's Strategic Plan Simpang Tiga, Pekanbaru 2005 - 2009, in
order to be used by the head of Public Health Center as areference in arranging plan and annual budget.

Scope of this research was done at Public Health Center Simpang Tiga, Pekanbaru Health Office, BPS
Pekanbaru and health infrastructures available around the Public Health Center. The data was gathered by
using intensive interview, consensus decision making group and document study.

The result of this research shows that factors which become an opportunity are: access to the Public Health
Center isrelatively easy, the greater number of resident, well income of society, the supporting policy of
local government, and the increasing number of visitors. Factors that become the threat are: the number of
patient is still high, inadequate health facilities, and the coming of new competitor. Factors that become the
strength are: sufficient building facility that is possessed by the Public Health in the rural district level.

The weakness factor is that the Public Health Center does not have a clear organizational vision and
mission, undevel oped organizational management, the minor quantity and quality of human resource,
inadequate financial, undevel oped information system, conventionally product marketing, and
uncomfortable services.

The conclusion of this research is that the position of Public Health that is analyzed by implementing matrix
|E ison the 5th sell, that is Hold and Maintain, with market penetration alternative and product
development. The suitable position based on matrix TOWSisin Internal Fix it Quadrant with the strategy
retrenchment, enhancement, market development, product development, vertical integration and related
diversification. At the matching stage it is resulted product development strategy. At the decision stage by
implementing QSPM matrix to gain priority strategy, it isresulted dental clinic development.



It is hoped that the result of this research could be applied by another Public Health Center in arranging
Public Health's Strategic Plan.</i>



